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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF ADDITIONAL KETAPANG (Terminalia catappa L.) LEAVES TO 

FEED COMPOSITION TO PREVENT Aeromonas hydrophila BACTERIA ON THE 

GROWTH OF DUMBO CATFISH (Clarias gariepinus) FRY 

 

By 

 

MELLY TRIANA ERYESMA ANWAR 

 

The African catfish (Clarias gariepinus) is a popular fish. However, its cultivation still faces 

significant challenges due to high feed costs, accounting for 60-70%. Therefore, efforts are 

being made to use alternative feeds, including the addition of ketapang leaves. This study 

aimed to determine the effect of adding ketapang leaves to feed composition on inhibiting A. 

hydrophila bacterial infection, evaluate the proximate analysis of water, ash, protein, fat, 

fiber, and carbohydrate content in the feed, and identify A. hydrophila bacteria in African 

catfish. The research was conducted from February to December 2024 at Sribhawono, 

Lampung State Polytechnic, Lampung University, and Lampung Verternair Center. A 

completely randomized design (CRD) with three treatments and six replications was used to 

assess the growth and development of African catfish. Proximate testing methods included 

quantitative chemical analysis and identification of A. hydrophila bacteria. Data were 

analyzed using the Ansira test. The results showed that the addition of ketapang leaves to fish 

feed did not significantly affect catfish growth and development, but inhibited the growth of 

the pathogenic A. hydrophyla bacteria. This was evident from all treatments, with only two 

fish infected with A. hydrophyla bacteria. The infected fish were found in the alternative 

feeds P1.U2 and P2.U3. The conclusion is that the addition of ketapang leaves did not 

significantly affect catfish growth but inhibited A. hydrophyla infection. The ash and fiber 

content of P1 and P2 exceeded the minimum requirements, and A. hydrophyla bacteria were 

present in the alternative feed treatments P1.U2 and P2.U3. 

 

Keywords: African catfish (Clarias gariepinus), alternative feed, identification of Aeromonas 

hydropila bacteria, proximate test. 
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Lele dumbo (Clarias gariepinus) adalah ikan yang digemari masyarakat. Namun 

budidaya masih banyak mengalami kendala mahalnya pakan, 60-70% karena itu selama 

proses diupayakan untuk menggunakan pakan alternatif yaitu menambahkan daun 

ketapang. Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh penambahan daun ketapang pada 

komposisi pakan untuk menghambat infeksi bakteri A. hydrophila, mengevaluasi 

kandungan analisis proksimat air, abu, protein, lemak, serat, dan karbohidrat pada pakan, 

mengidentifikasi bakteri A. hydrophila pada lele dumbo. Penelitian dilaksanakan 

Februari-Desember 2024 di Sribhawono, Politeknik Negeri Lampung, Universitas 

Lampung dan Balai Verternair Lampung. Metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) 3 

perlakuan dan 6 pengulangan melihat pertumbuhan dan perkembangan lele dumbo. 

Metode uji proksimat analisis kimia kuantitatif dan metode identifikasi bakteri A. 

hydropila. Analisis data dengan uji data Ansira. Hasilnya pertumbuhan, perkembangan, 

pemberian daun ketapang dalam pakan ikan tidak memberi pengaruh yang signifikan 

terhadap pertumbuhan ikan lele, namun dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen 

A. hydrophyla. Hal ini dapat dilihat dari semua total perlakuan hanya ditemukan 2 ikan 

yang terinfeksi bakteri A. hydrophyla. Ikan yang terinfeksi bakteri A. hydrophyla terdapat 

pada pakan alternatif P1.U2 dan P2.U3. Kesimpulan penambahan daun ketapang tidak 

memberi pengaruh yang signifikan pada pertumbuhan lele, namun dapat menghambat 

infeksi bakteri A. hydrophyla, kandungan abu dan serat P1 dan P2 melebihi syarat 

minimum, terdapat bakteri A. hydrophyla menginfeksi ikan pada perlakuan pakan 

alternatif P1.U2 dan P2.U3.  

 

Kata kunci : lele dumbo (Clarias gariepinus), pakan alternatif, identifikasi  

bakteri Aeromonas hydropila, uji proksimat.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

 

Lele dumbo (Clarias gariepinus) adalah salah satu jenis ikan yang banyak 

digemari oleh masyarakat. Lele hidup di air tawar dan tersebar luas di Indonesia.  

Ikan ini menjadi salah satu komoditas bernilai ekonomis tinggi sehingga banyak 

diperjual belikan (Eka dkk., 2021), memiliki kecepatan dalam pertumbuhan dan 

daya tahan terhadap kondisi lingkungan yang buruk (Mubarok et al ., 2020). 

Selain itu kandungan gizi khususnya protein hewani menjadikan ikan ini banyak 

dikonsumsi di Indonesia (Suratno dkk., 2022).  

 

Sektor produksi ikan lele setiap tahunnya mengalami peningkatan. Berdasarkan 

data dari BPS di Kabupaten Kediri pada tahun 2018 produksi lele sebanyak 

14.570 ton dan pada tahun 2019 sebanyak 14.980 ton. Dilihat dari data tersebut 

hasil budidaya produksi mengalami kenaikan setiap tahunnya (Riniwati dkk., 

2020). Pada proses budidaya membutuhkan pakan untuk menunjang pertumbuhan 

dan perkembangan lele dumbo.  

 

Pakan merupakan sumber energi serta materi yang berfungsi untuk pertumbuhan 

dan kehidupan. Zat terpenting dalam pakan adalah protein. Kualitas pakan 

ditentukan oleh kandungannya yaitu mencakup protein, lemak, karbohidrat, 

vitamin dan mineral (Derman dkk, 2018). Karbohidrat dan lemak berfungsi dalam 

pertumbuhan dan perkembangan sebagai sumber energi utama dalam pakan, 

sedangkan protein digunakan untuk proses pertumbuhan (Badan Standarisasi 
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Nasional., 2006). Oleh karena itu pakan yang diberikan harus dapat menunjang 

pertumbuhan. Selain nutrisi, pemberian pakan pada ikan jumlahnya harus 

diperhatikan. Namun budidaya saat ini masih mengalami berbagai kendala di 

antaranya mahalnya pakan ikan, di mana kebutuhan pakan merupakan faktor 

utama dalam budidaya yaitu mencapai 60-70 % dari biaya produksi (Khimiyah 

dkk., 2021). Keseimbangan kandungan nutrisi dapat berpengaruh pada proses 

pertumbuhan lele dumbo. Oleh karena itu pembudidaya banyak menggunakan 

pakan alternatif untuk mengurangi biaya (Kesuma dkk., 2019).  

 

Para pembudidaya banyak menggunakan limbah sebagai pakan alternatif, limbah 

yang digunakan masih memiliki kandungan nutrisi yang tinggi. Pemilihan bahan 

perlu diperhatikan selain harga yang murah, bahan yang digunakan bukan bahan 

pokok yang sering digunakan manusia. Ada begitu banyak alternatif sumber 

protein tersedia terutama dari hewan, tumbuhan dan sumber lainnya (Hodar dkk., 

2020). Contohnya pakan yang terbuat dari limbah ikan asin, masih memiliki 

kandungan nutrisi protein yang cukup tinggi dan mudah dijumpai di pasar-pasar 

tradisional serta memiliki harga yang relatif murah dan ditambahkan tepung 

kedelai (Kesuma dkk., 2019).  

 

Kandungan protein ikan asin berjumlah 42 % per 100 gram. Sedangkan 

kandungan protein nabati dari tepung kedelai berjumlah 39,6 % (Ernawati dkk., 

2021). Selain protein kedelai juga mengandung air 9 %, lemak 18 %, serat 3,5 %, 

gula 7 % serta sekitar 18% zat lainnya (Gunawan., 2022). 

 

Salah satu contoh penelitian yang menggunakan bahan alternatif tersebut yaitu 

penelitian Dewi Nuril Khoiriyah (2019) disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

pemberian pakan alternatif pada pertumbuhan dan perkembangan lele dumbo pada 

kosentrasi 75 % ikan asin dan 25 % tepung kedelai. Namun dalam penelitian 

tersebut belum dilakukan analisa proksimat yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah pakan sudah sesuai dengan standar SNI pakan lele (SNI 01-4087-2006). 

Adapun analisis proksimat adalah salah satu metode analisa kimia yang berfungsi 

untuk mengidentifikasi kandungan nutrisi seperti protein, karbohidrat, lemak, 
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serat dari bahan pakan. Berdasarkan Kementrian Kelautan dan Perikanan (2018) 

menjelaskan SNI pakan lele (SNI 01-4087-2006) pada benih ikan lele adalah air 

maksimal 12 %, abu maksimal 13 %, protein maksimal 30 %, lemak minimal 5 %, 

dan serat kasar maksimal 6 % (Badan Standarisasi Nasional., 2006). Menurut 

Janna Miftahul (2022), kadar tertinggi pakan berasal dari kepala udang dan nilai 

terendah terdapat pada pakan apung. Hasilnya uji pakan yang berasal dari kepala 

udang yaitu protein 33.01%, kadar lemak 5.27 %, kadar air 10.62 %, dan kadar 

abu 21.49%. Sedangkan pakan apung adalah protein 12.92 %, kadar lemak 0.47 

%, kadar air 8.42%, kadar abu 7.96%. Selain itu penelitian Rasdi yaitu nilai rata-

rata protein, lipid, kelembaban dan abu ditemukan 70,45 ± 1,22 %, 8,55 ± 1,11 %, 

15,30 ± 0,16 %, dan 9,05 ± 0,59 %. Hasil menunjukkan bahwa sangat disarankan 

untuk menggunakan campuran alga yang diperkaya dengan kopepoda sebagai 

pakan larva udang air tawar raksasa (Rasdi dkk., 2020). 

 

Pemberian pakan yang sesuai akan menghindarkan ikan dari berbagai serangan 

penyakit (Gunawan dan Mukhnawar., 2015). Berikut merupakan contoh penyakit 

yang disebabkan oleh parasit yaitu Ektoparasit trichodina menyebabkan 

penurunan daya kebal tubuh ikan dan terjadinya infeksi sekunder (Rahmi., 2012). 

Sedangkan yang disebabkan bakteri A. hydrophila menyebabkan Hemoragik 

septicaemia penyakit bercak merah dan dapat menyebakan kematian pada ikan 

(Azhar dkk., 2020). Menurut Jasmanindar (2020) menjelaskan bahwa serangan 

bakteri patogen A. hydrophila menyebabkan kematian yang berdampak pada 

tingkat mortalitas yang cukup tinggi ditandai dengan bercak merah yang 

disebabkan oleh kualitas air yang menurun akibat banyaknya bahan organik yang 

terlarut pada media budidaya. Kualitas air yang buruk akan berdampak pada 

pertumbuhan, kesehatan dan kelangsungan hidup ikan. Oleh karena itu harus 

adanya penanganan agar pembudidaya tidak mengalami kerugian. Salah satu 

upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pakan, yaitu dengan 

menambahkan daun ketapang, karena daun ketapang mengandung tanin dan 

flavonoid diharapkan dapat mengurangi infeksi terhadap bakteri patogen A. 

hydrophila. 
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Berdasarkan latar belakang di atas maka judul penelitian “Pengaruh Penambahan 

Daun Ketapang (Terminalia catappa L.) Pada Komposisi Pakan Untuk Mencegah 

Bakteri Aeromonas hydrophila Pada Pertumbuhan Benih Lele Dumbo (Clarias 

gariepinus) dengan kadar yang diuji yaitu kadar air, kadar abu, kadar protein, 

kadar lemak, kadar serat kasar dan kadar karbohidrat agar mengetahui kualitas 

pakan alternatif untuk pertumbuhan dan perkembangan lele dumbo (Clarias 

gariepinus), apakah pakan tersebut sudah memenuhi standar SNI pakan dan 

menghambat pertumbuhan bakteri Aeromonas hydrophila. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian  

 

 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1.2.1 Mengetahui pengaruh penambahan daun ketapang pada komposisi pakan 

untuk menghambat infeksi bakteri Aeromonas hydrophila. 

1.2.2 Mengevaluasi kandungan analisis proksimat air, abu, protein, lemak, serat, 

dan karbohidrat  pada pakan 

1.2.3 Mengidentifikasi bakteri Aeromonas hydrophila pada lele dumbo (Clarias 

gariepinus).  

 

 

1.3 Manfaat Penelitian  

 

 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1.3.1 Bagi peneliti membantu penelitian dalam menyelesaikan studi dan sebagai 

pengalaman baru.  

1.3.2 Bagi pembudidaya sebagai referensi untuk meningkatkan kualitas pakan 

ikan dalam pertumbuhan dan perkembangan lele dumbo.  
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1.4 Kerangka Berpikir  

 

 

Lele dumbo (Clarias gariepinus) adalah salah satu jenis ikan yang banyak 

digemari oleh masyarakat. Lele hidup di air tawar dan tersebar luas di Indonesia. 

Pada proses budidaya ikan lele dumbo terdapat kendala dalam budidaya yaitu 

pakan komersial yang relatif mahal, dimana kebutuhan pakan menjadi faktor 

utama dalam budidaya mencapai 60-70 %. Sehingga pembudidayaan ikan saat ini 

banyak menggunakan bahan pakan alternatif untuk mengurangi pengeluaran 

biaya. Contohnya limbah ikan asin dan tepung kedelai, yang masih memiliki 

kandungan nutrisi yang cukup tinggi yaitu protein sebesar 54,4 %, lemak 6,9 %, 

karbohidrat 6,4 %, air 6,9 %, abu 11,2 %, dan serat kasar 13,9 %. Sedangkan 

kandungan protein nabati dari tepung kedelai berjumlah 39,6 %,  air 9 %, lemak 

18 %, serat 3,5 %, gula 7 % serta sekitar 18 % zat lainnya. 

 

Bahan tersebut diolah menjadi pakan, namun belum diketahui apakah pakan 

tersebut sudah sesuai syarat minimum pakan ikan pakan atau belum. Menurut  

Kementrian Kelautan dan Perikanan (2018) menjelaskan SNI pakan lele (SNI 01-

4087-2006) pada benih ikan lele adalah air maksimal 12 %, abu maksimal 13 %, 

protein maksimal 30 %, lemak minimal 5 %, dan serat kasar maksimal 6 % 

(BSNI., 2006). Jika kandungan pakan tidak sesuai maka dapat menyebabkan 

pakan kurang optimal, sehingga nafsu makan ikan tersebut berkurang dan 

akhirnya menyebabkan pakan mengendap. Untuk melihat kualitas pakan perlu 

dilakukan analisa proksimat dan identifikasi bakteri jika ikan tersebut menunjukan 

ciri-ciri terinfeksi bakteri A. hydropila seperti bercak merah, lepasnya sisik 

pendarahan lokal terutama insang dan anus, abses dan perut kembung.  

 

1.5 Hipotesis  

 

1.5.1 Penambahan daun ketapang pada komposisi pakan berpengaruh untuk 

mencegah bakteri Aeromonas hydrophila. 
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1.5.2 Kandungan air, abu, protein, lemak, serat, dan karbohidrat  pada pakan 

sesuai syarat minimum pakan ikan SNI 01-4087-2006.  

1.5.3 Terdapat bakteri Aeromonas hydropila yang menginfeksi benih ikan lele. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



7 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Lele Dumbo (Clarias gariepinus)  

 

 

2.1.1 Morfologi Lele Dumbo 

 

Lele merupakan hasil kawin hibridisasi antara jantan spesies ikan lele Afrika 

Clarias gariepinus dengan betina spesies-spesies ikan lele lokal Asia tersebut 

memiliki keragaman pertumbuhan maupun reproduksi yang lebih potensial 

sebagai komoditas perikanan budidaya (Irawan dan Tengku., 2019). Hibridisasi 

lele Afrika Clarias gariepinus jantan yang dihibridisasi dengan ikan lele Taiwan 

Clarias focus betina menghasilkan jenis lele unggul yang di Indonesia dikenal 

dengan nama lele dumbo, di mana masih membawa karakteristik morfologi lele 

Afrika sehigga nama ilmiahnya tetap Clarias gariepinus (Irawan dan Tengku., 

2019) 

 

Lele dumbo merupakan spesies yang paling menarik untuk budidaya karena 

tingkat ketahanannya yang tinggi, kemampuan memakan berbagai jenis pakan, 

dan tingkat kelangsungan hidup di perairan dengan oksigen buruk (Kari et al., 

2020). Selain memiliki laju pertumbuhan yang cepat dan dapat dibudidayakan 

dengan jumlah tebar kepadatan yang tinggi (Mustafa., 2021). Lele dumbo 

merupakan salah satu spesies ikan air tawar yang memiliki kemampuan tinggi 

dalam menahan kondisi air payau, namun cekaman panas dapat mengganggu 

ketahanan kesehatan ikan (Dawood et al., 2022). Berikut ini merupakan gambar  

ikan lele dumbo (Gambar 1).  
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Gambar 1. Morfologi lele (Najiyati., 2003) 

 

Lele dumbo lebih suka pada lokasi yang tidak begitu terang, karena secara 

alamiah memiliki sifat nokturnal, atau menyukai tempat yang lebih gelap serta 

aktif pada malam hari. Bentuk tubuh memanjang, kulit halus, berlendir, tidak 

bersisik (Zulfahmi et al., 2021). Terdapat empat pasang kumis memanjang yang 

berfungsi untuk alat peraba, serta memiliki alat pernapasan tambahan berupa 

arborescent (Susilawati., 2022). Tubuhnya lebih besar dengan pertumbuhan yang 

lebih cepat dibandingkan lele lokal. Siripnya tunggal pada punggung (dorsal), 

bagian ekor (caudal), dan bagian anal (dubur) serta sirip yang berpasangan yang 

terdapat dibagian dada dan bagian perut. Sirip dada mempunyai duri yang sangat 

keras dan runcing yang disebut patil, yang berfungsi sebagai senjata tidak beracun 

(Wiharti et al., 2022).  

 

2.1.2 Klasifikasi Ikan Lele Dumbo  

 

Kingdom  : Animalia 

Filum   : Vertebrata 

Kelas   : Pisces 

Ordo   : Ostariophy soidei 

 Famili   : Claridae 

Genus   : Clarias 

Spesies   : Clarias gariepinus (Meysi., 2015) 
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2.1.3 Faktor Pertumbuhan Lele Dumbo 

 

Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor interal 

meliputi: keturunan, umur, ketahanan terhadap penyakit, dan kemampuan 

memanfaatkan makanan, sedangkan faktor eksternal meliputi: suhu, kualitas dan 

kuantitas makanan, serta ruang gerak (Gusrina., 2008). Salah satu faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ikan lele adalah kualitas air, selain kebutuhan 

oksigen, NH3 juga merupakan faktor penghambat dalam pertumbuhan ikan. Pada 

tingkat konsentrasi 0,18 mg/l dapat menghambat pertumbuhan ikan (Gusrina., 

2008) 

 

 

2.2 Bakteri Aeromonas hydropila 

 

 

2.2.1 Morfologi Bakteri Aeromonas hydrophila 

 

Bakteri Aeromonas hydrophila merupakan salah satu bakteri patogen yang ada di 

Indonesia dan merupakan bakteri yang dapat menimbulkan kerugian pada 

kegiatan budidaya ikan. A. hydrophila dikenal sebagai penyebab penyakit Motile 

(Angka., 2001). A. hydrophila merupakan bakteri patogen yang umum menyerang 

ikan air tawar (Shabirah et al., 2019). 

 

Aeromonas Septicemia (MAS) pada ikan air tawar. Bakteri ini bersifat Gram 

negatif dan berbentuk batang pendek serta menghasilkan oksidase positif 

(Peatman et al., 2018). Bakteri ini berukuran (0,8 hingga 1,0) μm × (1,0 hingga 

3,5) μm dan bisa bergerak secara (motil) serta tidak membentuk spora (Rosidah et 

al., 2021) 

 

Pada tahun 2001, telah terjadi wabah penyakit ini yang menyebabkan kematian 

hingga 80 ton pada ikan mas yang dibudidaya selama kurun waktu satu bulan di 
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Jawa Barat (Angka., 2001) dan wabah dapat mengakibatkan kematian massal 

pada budidaya perikanan (Siti et al., 2021). 

 

Koloni A. hydrophila memiliki ciri-ciri koloni terpisah, elevasi koloni cembung, 

berbentuk bulat kompak dan berwarna krem mengkilap. Koloni yang tumbuh 

terpisah di dalam goresan yang diduga A. hydrophila diambil untuk selanjutnya 

dimurnikan. Apabila hasil pemurniannya diperoleh koloni yang seragam maka 

diteruskan dengan uji lanjutan (Saputra dan Forceb., 2018). 

 

A. hydrophila telah diidentifikasi sebagai pathogen dari berbagai jenis ikan air 

tawar, penyebab penyakit Motile Aeromonas hydrophila (MAS) di seluruh dunia. 

MAS ditandai oleh lesi kecil permukaan yang mengarah pada lepasnya sisik 

pendarahan lokal terutama insang dan anus, abses dan perut kembung (Rezeki 

dkk., 2016). 

 

Ada tiga spesies utama bakteri Aeromonas, antara lain A. Puncata, A.liquiefacieus 

dan A. hydrophila (Afrianto dkk., 2009). Bakteri A. hydrophila memiliki ciri 

utama yaitu berbentuk seperti batang yang berukuran 1-4 x 0,4 mikron, bersifat 

Gram negatif, fakultatif anaerob (dapat hidup dengan atau tanpa oksigen), tidak 

mempuyai spora, dan bersifat motil (bergerak aktif) karena mempunyai satu flagel 

yang keluar dari salah satu kutubnya, serta hidup pada suhu 15-300 oC. Bakteri ini 

juga resisten terhadap chlorine serta suhu yang dingin (faktanya A. hydrophila 

dapat hidup dalam temperatur rendah + 4 oC), tetapi setidaknya hanya dalam 

waktu 1 bulan. Sebagian besar bakteri A. hydrophila mampu tumbuh dan 

berkembang biak pada suhu 37 oC dan tetap motil pada suhu tersebut. Disamping 

itu, pada kisaran pH 4,7-11 bakteri ini masih dapat tumbuh. Perkembang biakan 

bakteri ini dilakukan secara aseksual yaitu dengan memanjangkan sel diikuti 

dengan pembelahan inti atau pembelahan biner. Waktu yang diperlukan untuk 

pembelahan satu sel menjadi dua sel bakteri + 10 menit. Berikut ini merupakan 

gambar bakteri A. hydrophila (Gambar 2). 
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Gambar 2. Koloni A. hydrophila pada agar-agar darah  

(Department of Veterinary Disease Biology., 2011) 

 

Agar darah adalah media pertumbuhan bakteri yang mengandung darah, biasanya 

darah domba. Darah dalam media ini menyediakan nutrisi bagi bakteri, dan juga 

memungkinkan untuk melihat efek hemolisis bakteri pada sel darah merah. Agar 

darah digunakan dalam deteksi mikroba patogen, terutama bakteri, karena 

kemampuannya untuk menunjukkan hemolisis, yaitu pemecahan sel darah merah 

oleh bakteri (SIG, 2024). 

 

Bakteri A. hydrophila diisolasi pada agar darah karena agar darah menyediakan 

lingkungan yang kaya nutrisi yang mendukung pertumbuhan bakteri  

A. hydrophila, dan beberapa spesies A. hydrophila menunjukkan hemolisis pada 

agar darah, yang dapat membantu dalam identifikasi dan diferensiasi. Koloni 

berukuran sedang hingga besar, halus, berwarna putih, atau terutama pada kultur 

yang lebih tua, berwarna krem. Koloni memiliki seluruh tepi (Department of 

Veterinary Disease Biology., 2011). 

 

Pada media agar darah, bakteri A. hydrophila menunjukkan zona bening (beta-

hemolisis) di sekitar koloninya, yang kemudian berubah menjadi hijau tua setelah 

beberapa hari inkubasi. Perubahan warna ini disebabkan oleh aktivitas hemolisis 

bakteri, yaitu kemampuan memecah sel darah merah dalam media agar. Ketika 

tumbuh pada agar darah, zona bening akan terbentuk di sekitar koloni bakteri 

akibat hemolisis (Mangunwardoyo dkk., 2010). 

 

Koloni Aeromonas hydrophyla 

Media Agar- Agar Darah 
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Meskipun A. hydrophila dikenal sebagai bakteri yang bisa menyebabkan 

hemolisis (pemecahan sel darah merah), namun jenis hemolisis yang dihasilkan 

tidak selalu menghasilkan zona bening yang terlihat jelas pada media agar darah. 

Beberapa strain mungkin hanya menghasilkan hemolisis yang lemah atau tidak 

terlihat dengan jelas pada media agar darah. Zona jernih dan tidak jernih pada 

media agar darah disebabkan oleh aktivitas hemolisis bakteri, yaitu kemampuan 

bakteri untuk memecah sel darah merah (eritrosit) dalam media agar darah. Zona 

jernih (hemolisis beta) menunjukkan pemecahan sel darah merah secara 

sempurna, sedangkan zona keruh atau tidak jernih (hemolisis alfa) menunjukkan 

pemecahan sebagian atau tidak ada hemolisis sama sekali (Safika dkk., 2023).  

 

Jika suatu isolat A. hydrophila tidak menunjukkan hemolisis, ini bisa disebabkan 

oleh beberapa faktor, seperti: 

 

1. Variasi strain:  

Meskipun A. hydrophila secara umum hemolitik, ada variasi antar strain yang 

berbeda. Beberapa strain mungkin kurang virulen dan kurang menghasilkan 

hemolisis.  

 

2. Kondisi pertumbuhan:  

Kondisi pertumbuhan, seperti komposisi media, suhu, dan pH, dapat 

mempengaruhi kemampuan bakteri untuk menghasilkan hemolisis. 

 

3. Defisiensi faktor virulensi:  

Hemolisis pada A. hydrophila dikendalikan oleh beberapa faktor virulensi, 

termasuk hemolysin. Mutasi atau defisiensi pada gen yang mengkode hemolysin 

ini dapat menyebabkan hilangnya kemampuan hemolisis.  

4. Pengaruh lingkungan:  

Lingkungan tempat bakteri diisolasi juga dapat mempengaruhi ekspresi gen dan 

produksi hemolisis (Citt erio and Biavasco, 2015). 
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2.2.2 Klasifikasi bakteri Aeromonas hydrophila   

 

Klasifikasi A. hydrophila menurut Hoth et al (1994) adalah sebagai berikut: 

Phylum  : Protophyta 

Classis  : Schizomycetes 

Ordo  : Pseudanonadeles 

Family  : Vibrionaceae 

Genus  : Aeromonas 

Spesies  : Aeromonas hydrophila 

 

2.2.3 Habitat dan Penyebaran Bakteri Aeromonas hydrophila  

 

A. hydrophila merupakan bakteri batang Gram-negatif yang terdapat pada air 

tawar, air payau, dan lumpur di perairan iklim sedang (Batra et al., 2016). 

Penyebaran melalui air, kotoran burung, saluran pencernaan hewan darat dan 

hewan amfibi serta reptil (Mangunwardoyo dkk., 2010). 

 

Lingkungan yang mempunyai konsentrasi kadar garam tertentu memiliki 

kerapatan A. hydrophila yang jauh lebih tinggi dibandingkan lingkungan air 

tawar, meskipun variasi dalam kepadatan antara habitat dengan kadar garam 

tertentu jauh lebih besar dari pada habitat air tawar, umumnya, A. hydrophila tidak 

dianggap sebagai bakteri laut, namun studi ini menunjukkan bahwa itu ditemukan 

secara alami bakteri A. hydrophila hidup dilingkungan yang mempunyai kadar 

garam air laut, air payau sampai dengan air tawar dan dapat ditemukan di semua 

salinitas, kecuali (paling ekstrim > 100 %) (Hazen et al., 2011). Bakteri A. 

hydrophila menyebabkan penyakit borok pada ikan cod (Gadus morhua), dan 

ikan laut lainnya. Suhu yang optimum untuk pertumbuhan bakteri A. hydrophila 

adalah 35°C, dan suhu maksimum yaitu mendekati suhu 45 oC (Hazen et al., 

2011). 
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A. hydrophila diisolasi dari air yang memiliki suhu antara 4 oC dan 45 oC.  

A. hydrophila tidak dapat diisolasi pada suhu lebih besar dari 45 oC, kepadatan 

tertinggi terjadi pada 35 oC, sepanjang gradien termal mulai dari 20 o sampai 72 

oC. pH air tampaknya tidak memainkan peran penting dalam distribusi  

A. hydrophila, karena bakteri dapat diisolasi selama rentang pH seluruh sampel 

(5,2-9,8). Bakteri A. hydrophila tidak mampu tumbuh pada pH lebih rendah dari 4 

atau lebih tinggi dari 10 (Hazen et al., 2011). 

 

A. hydrophila menginfeksi semua jenis ikan air tawar. Infeksi biasanya berkaitan 

dengan kondisi stress akibat kepadatan, malnutrisi, infeksiparasit, kualitas air 

yang buruk dan fluktuasi suhu air yang ekstrim. Serangan bersifat akut jika 

kualitas lingkungan air terus menurun, kematian yang ditimbulkan bias mencapai 

100% (Bachtiar., 2010).  

 

2.2.4 Gejala Penyerangan Bakteri Aeromonas hydrophila 

 

A. hydrophila menginfeksi ikan diawali dengan menempelnya bakteri melalui 

permukaan tubuh atau insangnya terluka lalu masuk ke pembuluh darah dan organ 

dalam lainnya (Q Whang et al., 2020)   

 

Ada kemiripan gejala-gejala penyakit dalam penelitian ini dengan gejala infeksi  

A. hydrophila pada ikan gurami (Mulia dkk., 2009). Dalam penelitian tersebut 

dilaporkan bahwa infeksi A. hydrophila dapat menyebabkan gejala eksternal 

munculnya bercak-bercak putih pada tubuh ikan, mukus di seluruh tubuh 

berkurang, perut mengembung bengkak dan berwarna putih kekuningan. Sirip 

dada memutih dan terdapat bercak-bercak merah. Sirip punggung geripis, daerah 

bekas suntikan luka dan mengembung. Gerakan tubuh melemah, berenang kurang 

aktif, mengapung di permukaan air atau berenang di dasar. Gejala internal yang 

timbul akibat infeksi A. hydrophila antara lain adanya cairan kuning di rongga 

perut, ginjal berwarna merah pucat dan lembek, hati merah kecoklatan, jantung, 

insang, usus pucat, lambung mengembung berisi air. Otot menjadi lembek dan 

mudah rusak (Mulia dkk., 2009). 
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2.3 Analisa Uji Proksimat  

 

 

Uji proksimat atau disebut juga uji kimia adalah suatu metode analisa kimia untuk 

mengetahui kandungan nutrisi pakan ikan seperti protein, karbohidrat, lemak dan 

serat pada pakan ikan. Uji proksimat biasanya dilakukan di dalam laboratorium 

(Gunawan dan Muknawar., 2015). Adapun penjelasan mengenai hal tersebut 

sebagai berikut: 

 

2.3.1 Protein 

 

Protein merupakan komponen penting yang perlu ada dalam pakan ikan untuk 

digunakan sebagai sumber energi utama (Pratiwi., 2022). Protein memiliki faktor 

karbon, hydrogen, oksigen serta nitrogen yang tidak dimiliki lemak maupun 

karbohidrat. Molekul protein terdiri dari fosfor, belerang dan sebagaian protein 

memiliki faktor logam seperti besi ataupun tembaga. Protein terdiri dari rantai 

asam amino (20 tipe asam amino) yang dihubungkan satu sama lain pada peptida 

(Hasnair dkk., 2019). 

 

Protein merupakan salah satu kelompok bahan makronutrien yang berperan 

penting dalam pembentukan biomolekul dari pada sumber energi. Keistimewaan 

lain dari protein adalah strukturnya mengandung N, di samping C, H, O, dan S. 

Protein merupakan makromolekul terbanyak dalam sel (hampir setengah berat 

keringnya) (Wahjuni., 2014). 

 

Ikan membutuhkan makanan yang mengandung protein dalam kisaran yang 

berbeda, biasanya antara 20-60 %, sedangkan kebutuhan yang optimum berkisar 

antara 30-36 %. Protein yang diserap oleh ikan digunakan sebagai sumber energi 

untuk memperbaiki protein jaringan dan untuk tumbuh (Khairuman dan Khairul 

Amri., 2003).  
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2.3.2 Karbohidrat  

 

Karbohidrat tersebar luas di dalam tumbuhan, hewan, serta unsur makanan. 

Senyawa ini memegang peranan penting untuk metabolisme (Meena., 2023) . 

Sebagai contoh, glukosa di dalam tumbuhan disintesis dari karbon dioksida serta 

air melalui fotosintesis; dan disimpan sebagai pati atau diubah menjadi selulosa 

yang merupakan kerangka tumbuhan. Hewan dapat mensitesis sebagian 

karbohidrat dari lemak atau protein yang terdapat dalam jaringan tubuhnya 

(Wahjuni., 2014). 

 

2.3.3 Lemak 

 

Lemak adalah zat organik hidrofobik yang bersifat sukar larut dalam air, tetapi 

dapat larut dalam pelarut organik seperti kloroform, eter, dan benzen. Unsur 

penyusun lemak antara lain adalah Karbon (C), Hidrogen (H), Oksigen(O), dan 

kadang-kadang Fosforus (P) serta Nitrogen (N) (Hardinsyah., 2014). Lemak 

termasuk salah satu anggota dari golongan lipida yaitu merupakan lipid netral. 

Lipid itu sendiri dapat diklasifikasikan menjadi 4 kelas, yaitu lipid netral, 

fosfatida, spingolipid dan glikolipid. Semua lipid ini banyak terdapat di alam 

(Ketaren., 2008). 

 

Ikan membutuhkan lemak sebagai sumber energi, membantu penyerapan mineral 

tertentu serta vitamin yang terlarut dalam lemak (vitamin A, D, E dan K) selain itu 

keberadaan lemak membantu proses metabolisme dan menjaga keseimbangan 

daya apung ikan di dalam air (Ketaren., 2008). 

 

2.3.4 Serat Kasar 

 

Serat kasar adalah semua senyawa organik yang tidak larut dalam perebusan 

berturut-turut dengan menggunakan larutan asam lemah dan basa lemah. Tujuan 

penambahan H2 S04 untuk menguraikan senyawa N dalam pakan. Penambahan 

NaOH untuk menguraikan atau penyabunan senyawa lemak dalam pakan 
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sehingga mudah larut. Sisa bahan pakan yang tidak tercerna setelah proses 

perebusan kemudian ditimbang dan diabukan. Perbedaan berat residu pertama dan 

berat residu setelah diabukan menunjukkan jumlah serat yang terdapat dalam 

suatu bahan pakan (Agustono dkk., 2011). 

 

2.3.5 Abu  

 

Abu adalah bahan anorganik hasil sisa pembakaran sempurna dari suatu bahan 

yang dibakar/dipanaskan pada suhu 500-600 oC (Agustono dkk, 2011). Kadar abu 

merupakan mineral yang terkandung dalam suatu bahan dan merupakan 

pencemaran atau kotoran. Komponen abu pada analisis proksimat tidak memberi 

nilai makanan yang penting karena abu tidak mengalami pembakaran sehingga 

tidak menghasilkan energi.  

 

Jumlah abu dalam bahan pakan hanya penting untuk menentukan perhitungan 

bahan ekstrak tanpa nitrogen meskipun abu terdiri dari komponen mineral, namun 

bervariasinya kombinasi unsur mineral dalam bahan pakan menyebabkan abu 

tidak dapat dipakai sebagai indeks untuk menentukan jumlah unsur mineral 

tertentu. Kadar abu suatu bahan pakan di tentukan dengan pembakaran bahan 

tersebut pada suhu tinggi (500-600 oC). Suhu tinggi bahan organik yang ada akan 

terbakar dan sisanya merupakan abu (Agustono., 2011).  

 

 

2.4 Pakan  

 

 

Pakan merupakan salah satu komponen strategis yang sangat menentukan 

keberhasilan usaha budidaya. Pada kegiatan tersebut, hampir 60-70 % dari total 

biaya produksi digunakan untuk pembelian pakan (Andriani dkk., 2021). Pakan 

yang baik dan memiliki nutrisi tinggi memiliki peranan penting sebagai sumber 

energi untuk pemeliharaan tubuh, pertumbuhan dan perkembangbiakan. 

Pemberian pakan pada ikan memiliki tujuan utama yaitu untuk menyediakan  
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kebutuhan gizi serta kesehatan yang baik. Pakan yang mempunyai kualitas gizi 

dan fisik yang baik merupakan kunci untuk mencapai tujuan produksi dan 

ekonomis bagi pembudidaya ikan. Oleh sebab itu, nutrisi yang terkandung dalam 

pakan harus benar-benar terkontrol dan memenuhi kebutuhan dari ikan tersebut 

(Gunawan dan Munakwar., 2015). Pakan dibagi menjadi pakan alami yang berasal 

dari alam. Contohnya cacing, ikan hidup, jentik nyamuk infusoria, rotifer dan 

pakan buatan yang terdiri dari formulasi tertentu, biasanya nabati atau hewani, 

contohnya pelet (Prasetya., 2015).  

 

Pakan juga harus mengandung makronutrien dan mikronutrien. Makronutrien atau 

nutrisi makro merupakan nutrisi yang meyediakan kalori atau energi untuk tubuh 

dan dibutuhkan dalam jumlah yang besar untuk  menjaga fungsi tubuh dan 

menjalankan aktivitas sehari-hari. Terdapat tiga kelas makronutrien yaitu protein 

karbohidrat dan lemak harus diasup secara seimbang karena masing-masing tidak 

bisa di asup dari senyawa-senyawa lain (Jaya dan Riskie., 2020). Sedangkan 

mikronutrien atau nutrisi mikro merupakan nutrisi yang tidak kalah penting yaitu 

vitamin dan mineral. Vitamin digunakan untuk produksi energi, kekebalan, 

pembekuan darah dan fungsi lainnya. Mineral digunakan untuk keseimbangan 

cairan, kesehatan tulang dan fungsi pertumbuhan lainnya (Jaya Riskie., 2020). 

 

 

2.5 Limbah Ikan Asin  

 

 

Salah satu produk olahan ikan yang banyak digemari masyarakat adalah ikan asin. 

Ikan asin merupakan salah satu produk olahan ikan dengan proses pembuatan 

yang cukup sederhana yaitu hanya dengan perendaman atau pembubuhan garam 

atau larutan garam lalu dikeringkan di bawah panas matahari hingga garam 

meresap dan kering. Sumber utama protein pakan ikan umumnya masih bertumpu 

pada penggunaan tepung ikan. Tepung ikan merupakan bahan baku paling umum 
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dalam pembuatan pakan ikan dan merupakan sumber protein utama yang belum 

tergantikan (Nawasih dkk., 2017). 

 

Tingginya jumlah tepung ikan yang impor menyebabkan harga tepung semakin 

mahal sehingga menjadikan suatu kendala bagi perkembangan usaha perikanan. 

Oleh karena itu, untuk mengatasi hal tersebut diperlukan alternatif sumber protein 

hewani yang harganya relatif murah, tersedia setiap waktu, dan kualitasnya baik. 

Formulasi pakan ikan dari berbagai tepung ikan dengan sumber bahan baku 

berbeda seperti ikan rucah, ikan asin, dan kepala ikan dapat digunakan sebagai 

pengganti tepung ikan komersial dan dapat dijadikan sebagai sumber protein yang 

dapat memberikan pertumbuhan (Utomo dkk., 2013). 

Tepung limbah ikan asin dapat digunakan sebagai bahan baku pakan buatan. 

Selain memiliki kandungan protein yang tinggi, limbah ikan asin juga mudah 

diperoleh dengan harga yang terjangkau. Berikut adalah kandungan nutrien yang 

terdapat pada limbah ikan asin dan dibandingkan dengan kadar nutrien ikan teri 

kering. Perbandingan kandungan nutrien limbah ikan asin dan ikan teri kering. 

Menurut hasil uji proksimat bahan baku pakan yang dilakukan di Laboratorium 

Teknologi Hasil Pertanian Politeknik Negeri Lampung, tepung limbah ikan asin 

memiliki kandungan protein sebesar 54,4 %, lemak 6,9 %, karbohidrat 6,4 %, air 

6,9 %, abu 11,2 %, dan serat kasar 13,9 % (Stefany., 2012). 

 

 

2.6 Ketapang 

 

 

2.6.1 Botani Tanaman Ketapang 

 

Ketapang adalah pohon yang umumnya tumbuh di daerah tropis dan subtropis. 

Menurut Heyne (1987) dalam Sa’adah (2010) tanaman ketapang dalam sistematik 

tumbuhan (taksonomi) diklasifikasikan sebagai berikut : 

Divisio  : Magnoliophyta 

Subdivisio  : Magnoliophytina 
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Kelas  : Rosopsida  

Subkelas  : Myrtales 

Bangsa  : Combretaceae 

Marga  : Terminalia 

Jenis  : Terminalia catappa L 

 

Lemmens dan Soedjipto (1999), mendeskripsikan Tanaman Ketapang (Terminalia 

catappa L) sebagai berikut : 

Batang  : Batangnya memiliki diameter sampai 1,5 m, cabang panjang dan 

 mendatar. 

Daun    : Berbentuk bundar telur atau menjorong 

Bunga  : Berukuran sangat kecil, berwarna putih dan tidak bermahkota 

Buah    : Berbentuk bulat telur, waktu muda berwarna hijau dan setelah 

   matang berwarna merah 

 

Gambar daun ketapang (Terminalia catappa L) disajikan pada (Gambar 3). 

 

 

Gambar 3. Terminalia catappa L (Maksum., 2023) 

 

2.6.2 Kandungan Kimia dari Daun Ketapang 

 

Daun ketapang mengandung flavonoid, saponin, triterpen, diterpen, senyawa 

fenolik dan tanin (Sinaga dkk, 2022). Tumbuhan bermarga terminalia memiliki 

kandungan tanin terhidrolisis dengan konsentrasi tinggi (Howell, 2004). Pada 

daun ketapang (T. catappa L) terdapat zat kimia seperti tannin dan flavonoid 

yang dapat merusak peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga mengganggu 

pertumbuhan bakteri. 
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Zat kimia pada daun ketapang diperkirakan dapat merusak peptidoglikan pada 

sel bakteri A. hydrophila. Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan ekstrak daun 

ketapang dapat mencegah dan mengobati ikan yang terserang penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri A. salmonicida hal ini diduga karena dalam daun 

ketapang terdapat senyawa aktif seperti tanin dan flavonoid yang berfungsi 

sebagai antibakteri (Sumino et al., 2013). 

 

Flavonoid diketahui telah disintesis oleh tanaman dan responnya yang 

mematikan terhadap mikroba sehingga efektif jika diaplikasikan dalam 

pengobatan terhadap sejumlah mikroorganisme in vitro (Indobic, 2009). 

Menurut Tampemawa et al (2016), bahwa uji efektifitas ekstrak daun ketapang 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri Bacillus amyloliquefaciens. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya zona hambat sebesar 8,82 mm pada konsentrasi 30% 

dan zona hambat sebesar 12,49 mm pada konsentrasi 90 % pada disk blank yang 

sudah ditetesi dengan larutan daun ketapang.  

 

Selain itu, pemberian daun ketapang pada lele dumbo memiliki beberapa 

pengaruh positif, terutama dalam meningkatkan kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan ikan. Daun ketapang mengandung senyawa aktif yang dapat 

membantu menjaga kesehatan ikan, menstabilkan pH air, dan menciptakan 

lingkungan yang lebih mirip dengan habitat alami ikan. Selain itu, daun 

ketapang juga dapat membantu mengurangi stres pada ikan dan menghambat 

pertumbuhan bakteri dan jamur (Sidharta dkk., 2009). 

 

 

2.7 Kedelai  

 

 

Kedelai adalah tanaman yang sangat menguntungkan (Siambele., 2019), karena 

kandungan gizi yang besar. Diantara berbagai macam kacang-kacangan, kedelai 

adalah sumber dari protein, lemak, mineral, serta serat yang sangat baik. 

Kacang-kacangan dan umbi umbian cepat sekali terkena jamur (aflatoksin) 
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sehingga mudah menjadi layu dan busuk untuk mengatasi hal ini, bahan tersebut 

perlu diawetkan atau diolah. Kedelai mangandung protein 35 % dibandingkan 

dengan beras, jagung, tepung, singkong, kacang hijau, daging, ikan segar, dan 

telur ayam. Kedelai mempunyai kandungan protein yang lebih tinggi, hampir 

menyamai kadar protein susu skim kering. Kedelai dapat digunakan untuk 

berbagai macam keperluan antara lain untuk makanan manusia, makanan ternak 

dan untuk bahan industri. Kacang kedelai memiliki kadar protein yang cukup 

tinggi. Dalam pembuatan pakan ikan, kedelai harus diubah ke dalam bentuk 

tepung dengan cara dikeringkan kemudian dihaluskan dan diayak sampai 

didapatkan tepung kedelai yang halus (Trisnawati., 2015). 
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III METODE 

 

 

 

3.1.1 Tempat dan Waktu 

 

 

3.1.2 Penelitian pengamatan ini bertempat di Desa Sribhawono, Politeknik 

Negeri Lampung, Laboratorium Perikanan Universitas Lampung dan Balai 

Verternair Lampung 

3.1.3 Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2024-Desember 2024. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

  

3.2.1 Pemeliharaan Lele Dumbo 

 

Box karet dengan kapasitas air 50 liter tinggi 52,5 cm, panjang 38, cm dan lebar 

34,5 cm sebanyak 18 box dan areator. Adapun bahan yaitu benih lele dumbo 

(Clarias gariepinus) dengan panjang 5 cm dan berat benih lele dumbo 1 gram 

sebanyak 180 ekor. 

 

3.2.2 Identifikasi Bakteri Aeromonas hydropila  

 

Adapun alat-alat yang digunakan adalah ember, kertas label, botol sampel, 

sarung tangan, sectio set, ose, cawan petri, gelas ukur 100 ml, gelas ukur 10 ml, 

alumunium foil, spatula, elenmeyer, gelas objek, pipet tetes, jarum ose, 

preparat, hotplate, inkubator, analitik, oven, bunsen, dan mikroskop compound 
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nikon eclipse 50i (Saputra dan Forceb., 2018). Adapun bahan yang digunakan 

adalah beberapa sempel ikan, media GSP (Glutamate Starch Phenol), akuades, 

alkohol 70 %, kristal violet, iodine lugol, alkohol aseton dan larutan safranin 

(Istikhanah dkk., 2014). 

 

3.2.3 Analisa Uji Proksimat 

Alat yang digunakan dalam pembuatan pakan alternatif adalah, kamera, alat tulis, 

gelas ukur, baskom, alat penggiling, thermometer, pH meter, timbangan, alat 

pencetak pelet dan oven (Styana dkk., 2019). Sedangkan analisa uji proksimat 

adalah gelas volume 250 cc, cawan porselen, labu, tabung ekstraksi, erlenmenyer, 

beker gelas, timbangan analitik, desikator, buret, sentriflus, oven, alat destilasi, 

soxhlet, thermometer, spektrometer, dan kondesor (Gunawan Munakwar., 2015). 

Adapun bahan yang digunakan untuk pembuatan pakan adalah limbah ikan asin, 

tepung kedelai, dedak dan air (Kesuma dkk., 2019). Berikut ini merupakan tambel 

komposisi pakan: (Gidiom dkk., 2014) 

 

Tabel 1. Komposisi Pakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO Bahan (g) 
Perlakuan 

PO P1 P2 

1. Limbah ikan asin (Sortiran 

ikan asin yang rusak) 

- 45 45 

2. Tepung ikan 20 - - 

3. Tepung bukil sawit 10 - - 

4.  Tepung kedelai 28 15 15 

5. Tepung daun ketapang - - 0,5 

6. Tepung tapioca 3 15 14,5 

7. Dedak 33 22 22 

8. Minyak ikan  2 2 2 

9.  Vitamin mix 2 1 1 

10. Minyak nabati 1 - - 

11. Mineral 1 - - 
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Keterangan: 

P0 : Pakan komersial (Darman dkk., 2014) 

P1 : 75% ikan asin dan 25 % tepung kedelai (Kesuma dkk., 2019). 

P2 : 75% ikan asin, 25 % tepung kedelai (Kesuma dkk., 2019) dan tepung daun 

ketapang 0,5 gr (Bukasiang dkk., 2019).  

 

Sedangkan analisa uji proksimat adalah CaCO3, antrone, pelarut dietil eter, Pb 

asetat, glukosa, TCA (Tichloroacetic Acid) 10% dan air tawar (Gunawan 

Munakwar., 2015). 

 

3.3  Cara Kerja 

 

Cara kerja yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut: 

3.3.1 Pemeliharan Lele  

 

Penelitian ini dilakukan selama 30 hari dengan menggunakan benih lele dumbo 

(Clarias gariepinus) dengan panjang 5 cm, berat benih lele dumbo 1 gram, usia 

sekitar 14-20 hari (Abulias dkk, 2014), dan ikan yang digunakan sebanyak 180 

ekor. Ikan dipelihari di dalam box container dengan kapasitas air 50 liter tinggi 

52,5cm, panjang 38 cm dan lebar 34,5 cm sebanyak 18 box. Adapun penempatan 

box container sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Penempatan Box container 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Keterangan: 

P0 : perlakuan kontrol (pakan komersil) (Darman dkk., 2014) 

NO Perlakuan Kontrol Perlakuan 1 Perlakuan 2 

1 PO.U1 P1.U1 P2.U1 

2 PO.U2 P1.U2 P2.U2 

3 PO.U3 P1.U3 P2.U3 

4 PO.U4 P1.U4 P2.U4 

5 PO.U5 P1.U5 P2.U5 

6 PO.U6 P1.U6 P2.U6 
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P1   : perlakuan 1 (75% ikan asin  dan 25 % tepung kedelai)  (Kesuma dkk., 

2019). 

P2 : perlakuan 2 (75% ikan asin, 25 % tepung kedelai (Kesuma dk k., 2019) dan 

tepung daun ketapang 0,5 gr) (Bukasiang dkk., 2019). 

U1 : ulangan ke 1 

U2  : ulangan ke 2 

U3  : ulangan ke 3 

U4  : ulangan ke 4 

U5  : ulangan ke 5 

U6  : ulangan ke 6 

 

Frekuensi pemberian pakan sebanyak 3 kali yaitu pagi, sore, dan malam hari, 

dengan dosis pemberian yaitu 4 % dari bobot biomassa ikan uji. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Sahwan (2003), bahwa jumlah pakan yang diberikan 4-10 % 

dari bobot total ikan yang dipelihara dengan frekuensi pakan 3-5 kali per hari. Jadi 

pakan yang diberi setiap perlakuan adalah 0, 14 gr. Lele dumbo dapat hidup 

dengan baik pada kondisi suhu berkisar 20-30˚C, suhu optimum yaitu 27˚C. 

Kandungan oksigen minimal 3 ppm. Tingkat keasaman (pH) 6,5 – 8 (Amri dan 

Khairuman., 2011).  

 

Teknik pengumpulan data meliputi pertumbuhaan berat, pertumbuhan panjang 

mutlak, SGR (Spesific Growth Rate), SR (Survival Rate), FCR (Feed Convertion 

Ratio) dan parameter lingkungan. 

 

3.3.1.1  Pertumbuhan Berat 

 

Mengukur pertumbuhan berat badan lele dumbo dengan rumus (Faziel dkk., 2017). 

Wm = Wt – W0 

Keterangan: 

Wm  : pertumbuhan berat mutlak 

Wt  : berat pada akhir penelitian 

W0  : berat pada awal penelitian  
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3.3.1.2  Spesific Growth Rate (SGR) 

 

Pengukuran pertumbuhan spesifik badan lele dumbo menggunakan timbangan 

digital. Pengukuran berat badan ikan dilakukan selama 10 hari sekali, dengan 

rumus (Faziel dkk., 2017). 

 SGR =
Wt − Wo

t
 x 100% 

Keterangan:  

SGR  : laju pertumbuhan spesifik (%) 

Wt  : berat rata-rata pada akhir penelitian (g) 

W0  : berat awal penelitian (g) 

T  : waktu (lama pemeliharaan) 

 

3.3.1.3 Panjang Mutlak  

 

Mengukur panjang ikan dilakukan 10 hari sekali menggunakan penggaris. 

Sedangkan untuk menghitung pertumbuhan panjang mutlak dengan rumus 

(Agusnimar dkk., 2015). 

Lm: Lt-L0 

Keterangan : 

Lm : pertumbuhan panjang mutlak 

Lt : panjang akhir penelitian 

L0  : panjang awal penelitian  

 

3.3.1.4 Kelangsungan Hidup 

 

Kelangsungan hidup atau Survival Rate (SR) ikan uji diamati dengan menghitung 

jumlah ikan yang hidup pada akhir penelitian dengan rumus (Herawati dkk., 

2018). 

                  SR =
Nt

No
𝑥100 % 

Keterangan : 

SR : Tingkat kelangsungan hidup ikan uji (%) 
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Nt : Jumlah ikan uji yang hidup pada akhir penelitian (ekor) 

No: Jumlah ikan uji yang hidup pada awal penelitian (ekor) 

 

3.3.1.5 Feed Convertion Ratio (FCR) 

 

Feed Convertion Ratio (FCR) merupakan perbandingan nilai antara bobot pakan 

dalam satu siklus yang diberikan dalam satu periode budidaya serta berat ikan 

yang dihasilkan dengan rumus (Agusnimar dkk., 2015). 

                  FCR =
F

Wt − Wo
 

Keterangan : 

F  : jumlah pakan yang diberikan (Kg) 

Wt  : berat total organisme budidaya saat itu (Kg) 

Wo  : berat total organisme budidaya pada awal penebaran (Kg)  

 

3.3.1.6 Parameter Lingkungan 

 

Selain melihat pertumbuhan panjang dan berat ikan, kualitas suatu air dalam 

budidaya juga harus diperhatikan. Parameter lingkungan yang ditinjau dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

 

a. Suhu 

Pengukuran suhu pada saat penelitian menggunakan thermometer, dilakukan 

setiap 10 hari sekali selama penelitian. 

b. pH 

Kualitas air sangat berpengaruh pada saat penelitian, alat yang digunakan yaitu 

pH meter dilakukan selama 10 hari sekali selama penelitian (Agusnimar dkk., 

2015). 

 

3.3.2 Pengujian identifikasi bakteri  

 

Pengujian identifikasi bakteri dari sampel. Adapun langkah-langkah pengujian 

sebagai berikut: 
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3.3.2.1 Pembuatan Media. 

 

Media GSP (Glutamat Starch Phenile) menurut Daeng dan Husen (2019), 

komposisi media GSP yaitu glutamate, agar, dihidrogen sulfat, soluble, fenol, 

sulfat magnesico, dan aquades. Cara pembuatan media GSP (Glutamat Starch 

Phenile) adalah sebagai berikut :  

GSP Agar ditimbang sebanyak 2,25 g, lalu dituangkan ke dalam erlenmeyer, 

ditambahkan aquades sebanyak 100 ml, kemudian dipanaskan pada hot plate 

sampai mendidih dengan batu stiler supaya teraduk merata. Kemudian agar 

dituangkan ke dalam cawan petri hingga agar mengeras (Dina dkk., 2013). 

 

 

                                                                                  

 

                                                                                   

 

 

Gambar 4. Pembuatan media GSP (Dina dkk., 2013) 

 

3.3.2.2 Isolasi Bakteri Aeromonas hydrophila 

 

 

Gambar 5. Isolasi bakteri A. hydrophila (Saputra dan Forcep., 2018) 
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Pemeriksaan keberadaan bakteri A. hydrophila dilakukan secara konvesional 

menggunakan metode pengujian standar SNI 7303 : 2009 tentang Pengujian 

Bakteri A. hydrophila secara biokimia (BSN 2009). Langkah-langkah pengujian 

yang dilakukan dalam pengujian tersebut adalah sebagai berikut : 

 

a.  Persiapan  

Permukaan tubuh ikan diusap dengan kapas yang telah dibasahi alkohol 70%. 

Kemudian ikan dibedah menggunakan peralatan bedah steril, organ ginjal diambil 

(Saputra dan Forceb., 2018). 

 

b. Isolasi bakteri 

Sebelum memulai isolasi bakteri, permukaan meja kerja dibersihkan dengan 

alkohol 70 %. Kemudian organ ginjal ditusuk dengan jarum ose steril secara 

aseptis dan digoreskan ke media GSP. Media yang telah diinokulasi awal 

kemudian diinkubasikan pada suhu 25 °C selama 18 jam - 24 jam (Saputra dan 

Forceb., 2018). 

 

c. Pemurnian koloni  

Koloni A. hydrophila memiliki ciri-ciri koloni terpisah, elevasi koloni cembung, 

berbentuk bulat kompak dan berwarna krem mengkilap. Koloni yang tumbuh 

terpisah di dalam goresan yang diduga A. hydrophila diambil untuk selanjutnya 

dimurnikan (Saputra dan Forceb., 2018). Proses pemurnian dengan media GSP 4 

kuadran. 

 

d. Pewarnaan Gram  

Untuk melakukan pewarnaan Gram, gelas objek dibersihkan dengan alkohol 70 % 

dan diberi label. Kemudian diteteskan 1 tetes aquades steril pada permukaan gelas 

objek. Isolat pada media kultur murni diambil dengan jarum ose steril, dicampur 

dengan aquades dan diulas merata pada permukaan gelas objek. Isolat bakteri 

yang sudah dicampur aquades kemudian difiksasi dengan melewatkan preparat di 

atas api (jarak 15 cm) beberapa kali sampai terlihat kering.  
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Langkah selanjutnya yaitu preparat diteteskan larutan crystal violet sampai merata 

dan didiamkan selama 1 menit, kemudian gelas objek dicuci dengan aquades. 

Preparat tersebut kemudian diteteskan larutan iodine lugol sampai merata dan 

diamkan selama 1 menit (Saputra dan Forceb., 2018).  

 

Setelah itu, preparat dibilas dengan aquades dan dikeringanginkan. Langkah 

selanjutnya, preparat diteteskan larutan alkohol aseton sampai merata dan 

didiamkan maksimal 30 detik. Setelah itu, preparat dibilas dengan air mengalir 

dan dikeringanginkan. Langkah terakhir yaitu ditambahkan larutan safranin pada 

preparat sampai merata dan diamkan selama 2 menit, kemudian preparat dibilas 

dengan air mengalir untuk kemudian dikeringanginkan. Preparat hasil pewarnaan 

kemudian diamati menggunakan mikroskop. Sifat bakteri Gram negatif ditandai 

dengan sel bakteri berwarna merah/pink, bentuk batang pendek (Saputra dan 

Forceb., 2018). 

 

3.3.3.3 Analisa Uji Proksimat  

 

a. Proses Pembuatan Pakan 

Limbah ikan asin (kepala dan sortiran ikan asin yang rusak) dijemur hingga 

kering. Selanjutnya dihaluskan hingga menjadi tepung dan diayak. Tepung limbah 

ikan asin dan tepung kedelai sesuai dengan takaran yang dibuat dicampur dengan 

bahan-bahan lainnya hingga homogen (Kesuma dkk., 2019). 

Bahan-bahan tersebut dicetak dengan menggunakan alat pencetak pelet ikan. 

Selanjutnya pakan dioven agar hasil pelet lebih keras dan kadar air berkurang 

(Styana dkk., 2019).  

 

b. Pengujian proksimat pakan  

Uji proksimat dilakukan di dalam laboratorium dengan langkah-langkah sebagai 

berikut:  
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1) Uji kadar air  

Pakan yang telah dihaluskan ditimbang sebanyak 2- 5 gr , kemudian masukan ke 

dalam cawan porselin yang telah diketahui beratnya. Keringkan dalam oven 

pada suhu  105C selama 3-5 jam. Kemudian didinginkan dalam eksikator dan 

ditimbang, panaskan lagi dalam oven selama 30 menit.  Cawan didinginkan 

dalam eksikator dan timbang, perlakuan ini diulang hingga berat konstan (selisih 

penimbangan berturut-turut kurang dari 0,2 mg). Pengurangan berat merupakan 

banyaknya air dalam bahan. Kemudian dihitung kadar air menggunakan rumus 

(Badan Standarisasi Nasional., 2006).  

% Air =  
B−C

A
 x 100 %  

Keterangan: 

       A = Berat Sampel 

       B = Cawan + Sampel Basah 

       C = Cawan + Sampel Kering 

 

2) Uji kadar abu  

Pakan yang telah dihaluskan ditimbang sebanyak 2- 5 gr, kemudian dimasukan ke 

dalam cawan porselin yang telah diketahui beratnya. Bakar cawan berisi contoh 

di atas kompor hingga tidak berasap. Kemudian dipijarkan dalam tanur pada suhu 

500-600C selama 3-4 jam (hingga diperoleh abu berwarna keputih-putihan). 

Cawan dan abu didinginkan dalam eksikator kemudian ditimbang. Kemudian 

dihitung kadar abu menggunakan rumus (Badan Standarisasi Nasional., 2006). 

% Abu =  
B−C

A
 x 100 %  

Keterangan: 

A = Berat sampel (berat cawan berisi sampel-cawan kosong) 

       B = Cawan + Abu 

       C = Cawan kosong 
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3) Uji protein  

Pelet yang telah dihaluskan ditimbang 0,5-1,0 gr dan dimasukkan kedalam labu 

kjeldahl. Kemudian ditambahkan 1 gr K2S atau Na2SO4 anhidrat, dan 10-15 ml 

H2SO4 pekat. Jika distruksi sukar perlu ditambah 0,1-0,3 gr CuSO4 dan digojok. 

Kemudian dilakukan distruksi diatas pemanas listrik dalam lemari asam, mula 

mula dengan api kecil, setelah asap hilang api dibesarkan, pemanasan diakhiri 

setelah cairan menjadi jernih tak berwarna lagi. Kemudian setelah dingin 

ditambah akuades 100 ml dan larutan NaOH 45 % sampai cairan bersifat basis, 

pasanglah labu kjeldahl dengan segera pada alat distilasi. 

 

Kemudian labu Kjeldahl dipanaskan sampai semua ammonia menguap, distilat 

ditampung dalam erlenmeyer yang berisi 25 ml HCL 0,1 N yang sudah diberi 

indikator Phenol Ptalein 1 % beberapa tetes. Distilasi diakhiri setelah distilat 

tertampung sebanyak 150 ml atau setelah distilat yang keluar tak bersifat basis. 

Kelebihan HCl 0,1 N dalam distilat dititrasi dengan larutan basa standar (larutan 

NaOH 0,1 N) hingga berwarna merah muda. Kemudian dihitung kadar protein 

menggunakan rumus (Rohman., 2013):  

 

%N  =  
(ml NaOH blanko−ml NaOH contoh) X N NaOH X 14,008

(mgr.Contoh)
 x 100  

 % Protein = % N X Faktor Konversi 

 

Tabel 3. Konversi dari kadar N menjadi kadar protein berbagai macam bahan  

 

 

   

 

 

 

 

 

 

Sumber: Rohman (2013). 

No Bahan Faktor 

konversi 

1. Bir, Sirup, Biji bijian, makanan ternak, buah 6,25 

2. Beras 5,95 

3. Roti, gandum, makaroni, bakmi 5,70 

4. Kacang tanah 5,46 

5. Kedelai 5,75 



34 

 

4) Uji lemak  

Pakan yang telah dihaluskan ditimbang sebanyak 2-5gr, kemudian dibungkus 

dengan kertas saring dan dimasukkan ke dalam tabung ekstraksi soxhlet. Air 

pendingin dialirkan melalui kondensor. Pasang tabung ekstraksi pada alat distilasi 

soxhlet dengan pelarut (Petrolium Benzen, Kloroform, N. Heksan dll) 

secukupnya. Ekstraksi dilakukan selama 4-5 jam. Cawan yang berisi lemak 

dikeringkan pada oven dengan suhu 100-105C selama 30 menit. Berat residu 

dalam cawan lemak dinyatakan sebagai berat lemak dan minyak. Kemudian 

dihitung kadar lemak menggunakan rumus (Badan Standarisasi Nasional., 2006). 

% Lemak =  
B−C

A
 x 100 %  

Keteragan: 

      A = Berat Contoh 

      B = Cawan + Lemak 

      C = Cawan kosong 

 

5) Uji Serat 

Serat kasar merupakan residu dari bahan makanan atau pertanian setelah 

diperlakukan dengan asam atau alkali mendidih, dan terdiri dari selulosa dengan 

sedikit lignin dan pentosan. Haluskan bahan hingga melalui ayakan berdiameter 

1mm dan campur baik baik. Kalau bahan tidak dapat dihaluskan, hancurkan 

sebaik mungkin. Timbang 2 gr bahan kering dan ekstraksi lemaknya dengan 

soxhlet, kalau bahan sedikit mengandung lemak misalnya sayur-sayuran, gunakan 

10 gr ; tidak perlu dikeringkan dan diekstraksi lemaknya. Pindahkan dalam labu 

Erlenmeyer 600 ml, tambahkan 200 ml larutan H2 SO4 mendidih (1,25 gr H2 SO4 

pekat/100 ml = 0,255 N H2 SO4) dan tutuplah dengan pendingin balik, didihkan 

selama 30 menit dengan kadang kala digoyang-goyangkan. Saring suspensi 

melalui kertas saring dan residu yang tertinggal pada kertas saring dicuci dengan 

air panas hingga tidak bersifat asam lagi (uji dengan kertas lakmus).  

 

Pindahkan residu dari kertas saring kedalam erlenmeyer kembali dengan spatula, 

dan sisanya dibersihkan dengan NaOH mendidih (1,25 gr NaOH/100ml = 0,313 N 

NaOH) sebanyak 200 ml sampai semua residu masuk ke dalam erlenmeyer. 
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Didihkan dengan pendingin balik sambil kadang kala digoyang-goyangkan selama 

30 menit. Saringlah melalui kertas saring yang telah diketahui beratnya atau krus 

Gooch yang telah dipijarkan dan diketahui beratnya, sambil dicuci dengan larutan 

K2SO4 10. Cuci lagi residu dengan    aquades mendidih dan kemudian dengan 

15 ml Alkohol 95%. Keringkan kertas saring atau krus dengan isinya pada 110C 

sampai berat konstan (1-2 jam) dinginkan dalam desikator dan timbang. Berat 

residu = berat serat kasar (Gunawan Munakwar., 2015). 

                                     

                                      B − C 

        Serat Kasar  =  ⎯⎯⎯⎯     100    

                                         A 

       A = Berat Contoh 

       B = Kertas Saring + Serat 

       C = Kertas Saring 

 

6) Uji karbohidrat  

Analisis karbohidrat dilakukan secara by difference, yaitu hasil pengurangan dari 

100% dengan kadar air, kadar abu, kadar protein dan kadar lemak, sehingga kadar 

karbohidrat tergantung pada faktor pengurangannya. Kemudian dihitung kadar 

karbohidrat menggunakan rumus dengan rumus (AOAC.,  2005). 

 

𝐾𝑎𝑟𝑏𝑜ℎ𝑖𝑑𝑟𝑎𝑡 (%) = 100% − (𝑎𝑏𝑢 + 𝑎𝑖𝑟 + 𝑙𝑒𝑚𝑎𝑘 + 𝑝𝑟𝑜𝑡𝑒𝑖𝑛) 
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3.4 Diagram Alir  

Diagram alir penelitian ini terdapat pada gambar 6. 

  

           

                       

     

                          

       

                                        
 

             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Bagan Kerangka Pemikiran 

 

3.5 Analisis Data 

Data dari penelitian di uji Anova . Setelah itu dilanjutkan kembali dengan 

uji BNT dengan taraf signifikan 95% atau α. 0,05. 

 

 

 

Lele Dumbo 

Harga pakan mahal 

Solusi pemberian bahan pakan 

Bahan pakan alernatif dari limbah ikan 

asin dan tepung kedelai 

1. Penepungan bahan baku dengan 

menggunakan alat blender, 

kemudian di ayak. 

2. Semua bahan baku diaduk dengan 

menggunakan mesin pengaduk. 

3. Cetak dengan menggunakan alat 

pencetak pelet pakan ikan. 

4. Oven supaya hasil lebih keras serta 

mengurangi kadar air dari pelet ikan. 

 (Styana dkk., 2019) 

Hasil 

Belum diketahui apakah pemberian pakan 

akan berdampak terhadap ikan seperti 

terinfeksi bakteri A. hydropila dan apakah 

pakan sudah sesuai SNI 

Identifikasi bakteri A. hydropila 
Dilakukan Analisa 

Uji Proksimat  
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V. SIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:  

1. Penambahan daun ketapang tidak memberi pengaruh yang signifikan pada 

pertumbuhan ikan lele, namun dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

A. hydrophyla. 

2. Kandungan pakan P1 yaitu air 4.26, abu 18.69, protein, 22.94, lemak 8.51, 

serat kasar 19.67, dan karbohidrat 45.58. Pakan P2 yaitu air 5.26, abu 17.12, 

protein 22.80, lemak 8.72, serat kasar 21.22, dan karbohidrat 46.07. Abu dan 

serat kasar pada P1 dan P2 melebihi syarat minimun pakan ikan.  

3. Terdapat bakteri A. hydrophyla yang menginfeksi ikan pada pakan alternatif 

P1.U2 dan P2.U3. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka pada penelitian selanjutnya 

disarankan untuk :  

1. Menambahkan parameter kadar oksigen pada pengecekan kualitas air 

kolam. 

2. Memperbaiki komposisi pakan. 

3. Identifikasi bakteri menggunakan metode dan media yang lebih spesifik. 
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